





4.1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik dengan 
menggunakan pendekatan cross sectional. 
4.2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di posyandu beberapa desa yang ada di wilayah 
kerja Puskesmas Prambon bulan Desember 2018. 
4.3. Populasi dan Sampel 
4.3.1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua bayi dengan usia 0-6 bulan yang 
ada di posyandu dengan angka kejadian diare tertinggi dari data Puskesmas 
Prambon tahun 2017. 
4.3.2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah bayi usia 0-6 bulan yang ada di 
posyandu dengan angka kejadian diare tertinggi dari data Puskesmas Prambon 
tahun 2017 dan memenuhi kriteria inklusi. 
4.3.3. Besar Sampel 
 Menurut Taro Yamane, apabila jumlah populasi (N) diketahui maka teknik 
pengambilan sampel dapat menggunakan rumus sebagai berikut:  








n = jumlah sampel  
N = jumlah populasi  
d² = presisi (ditetapkan 5% dengan tingkat kepercayaan 95%)  
Karena populasi pada penelitian ini diketahui, maka berdasarkan rumus diatas, 
diperoleh hasil: 
n =       219              =   219   = 141,56 = 142 responden 
219. (0,05)
2
 + 1      1,547 
Jadi, besar sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 142 responden. 
4.3.4. Teknik Pengambilan Sampel 
Pada penelitian ini subyek penelitian diambil secara Purposive Sampling 
yakni teknik pengambilan sampel yang diambil dengan maksud atau tujuan 
tertentu oleh peneliti (Endra F, 2017). 
4.3.5. Karakteristik Sampel 
4.3.5.1. Kriteria Inklusi 
a) Bayi usia 0-6 bulan 
b) Ibu dari bayi usia 0-6 bulan yang bersedia untuk menjadi responden 
penelitian. 
4.3.5.2. Kriteria Eksklusi 
Bayi usia 0-6 bulan yang menderita diare karena kelainan kongenital 







4.4. Variabel Penelitian 
4.4.1. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberian MP-ASI pada bayi 
usia 0-6 bulan. 
4.4.2. Variabel Tergantung (Dependen) 
Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah kejadian diare pada bayi 
usia 0-6 bulan. 
4.5. Definisi Operasional Variabel 
1. Pemberian MP-ASI dini : pemberian makanan atau minuman tambahan 
(seperti pisang, bubur, nasi tim, jus buah, air tajin, air gula, dll) pada bayi 
yang diberikan sebelum waktu yang telah ditentukan (< 6 bulan) di 
kecamatan Prambon yang dapat diketahui dengan menggunakan lembar 
kuesioner dan menggunakan skala nominal, meliputi :  
a. Ya (MP-ASI dini) 
b. Tidak (tidak MP-ASI dini) 
2. Kejadian diare : kondisi buang air besar dalam bentuk cair dan lebih 
sering dari biasanya (> 3 kali dalam sehari) yang dialami oleh bayi 0-6 
bulan di Kecamatan Prambon yang dapat diketahui dengan menggunakan 
kuesioner. Skala yang digunakan adalah skala nominal dengan kriteria 
ukur yang digunakan yaitu : 
a. Diare 
b. Tidak diare 
3. Jenis diare : kejadian diare yang dibedakan berdasarkan berapa lama 




Prambon, dapat diketahui dengan menggunakan kuesioner. Skala yang 
digunakan nominal dengan kriteria ukur yang digunakan yaitu : 
a. Diare akut (< 7 hari) 
b. Prolonged diare (7-14 hari) 
c. Diare kronis atau persisten (≥14 hari) 
4. Bayi usia 0-6 bulan : bayi yang berusia 0-6 bulan di Kecamatan Prambon 
yang dapat diketahui dengan menggunakan data dari posyandu yaitu 
Kartu Menuju Sehat (KMS) dan wawancara pada ibu bayi. 
4.6. Instrumen Penelitian 
Alat dan bahan yang digunakan yaitu kuesioner dan beberapa alat tulis. 
4.7. Prosedur Penelitian 
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu :  
a. Data primer yang diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada ibu 
dari bayi yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
b. Data sekunder yang diperoleh dari data di posyandu, diantaranya yaitu 












































Melakukan pengambilan data di seluruh posyandu 
dengan penyebaran kuesioner 
Pernah diare 
 
Tidak pernah diare 
 




4.9. Teknik Pengumpulan Data 
Ada dua macam data yaitu : data primer dan data sekunder. Pertama 
dilakukan pengambilan data sekunder yang diperoleh dengan melihat data 
posyandu. Setelah itu dilakukan pengambilan data primer yang diperoleh secara 
langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner kepada ibu bayi mengenai 
pemberian MP-ASI dini dan kejadian diare yang menjadi sampel penelitian di 
Kecamatan Prambon Kabupaten Sidoarjo. Kuesioner telah dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas sebelumnya. Pertanyaan pada kuesioner meliputi : 
a. Pemberian MP-ASI dini 
b. Waktu pemberian MP-ASI dini 
c. Pemberian jenis MP-ASI  
d. Pengaruh pemberian MP-ASI terhadap frekuensi pemberian ASI 
e. Pengaruh pemberian MP-ASI terhadap durasi pemberian ASI 
f.  Kejadian diare 
g. Frekuensi diare  
h. Lama diare 
i.   Terapi yang didapatkan 
Setelah melihat data posyandu dan melakukan wawancara selanjutnya 
dilakukan analisis data. 
4.9.1. Uji Instrumen Penelitian 
4.9.1.1. Uji Validitas 
Hasil penelitian yang dapat dipercaya harus berdasarkan pada informasi 
yang dapat dipercaya. Informasi yang akurat hanya dapat diperoleh apabila 




pengumpul data. Sebelum mengukur variabel yang diteliti, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian validitas instrumen dengan menggunakan teknik korelasi 
Pearson agar data yang diperoleh dapat dipercaya dan diakui kebenarannya.  
Tabel 4.1 Uji Validitas Intrumen Penelitian 




X.1 0,924 0,349 Valid 
X.2 0,924 0,349 Valid 
X.3 0,924 0,349 Valid 
X.4 0,924 0,349 Valid 
X.5 0,690 0,349 Valid 
X.6 0,629 0,349 Valid 
Kejadian 
diare (Y) 
Y.1 0,786 0,349 Valid 
Y.2 0,786 0,349 Valid 
Y.3 0,786 0,349 Valid 
Y.4 0,786 0,349 Valid 
Y.5 0,786 0,349 Valid 
Y.6 0,786 0,349 Valid 
Y.7 0,581 0,349 Valid 
(Sumber : Data primer diolah, 2018) 
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa semua item pertanyaan pada 
Intrumen Penelitian memiliki nilai Koefisien Validitas > Titik Kritis (0,349). 
Analisis dapat dilanjutkan pada pengujian selanjutnya apabila variabel penelitian 
dinyatakan reliabel. 
4.9.1.2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas ditujukan untuk mengukur sejauh mana tingkat 
kekonsistenan pengukuran dari suatu responden ke responden yang lain atau 
dengan kata lain sejauh mana pertanyaan dapat difahami sehingga tidak 
menyebabkan beda interpretasi dalam pemahaman pertanyaan tersebut. Pengujian 
reliabilitas instrumen dilakukan dengan menguji skor antara item dengan 




alpha dengan 0,600. Sekumpulan pertanyaan untuk mengukur suatu variabel 
dikatakan reliabel dan berhasil mengukur variabel yang kita ukur jika koefisien 
reliabilitasnya lebih besar atau sama dengan 0,600.  
Tabel 4.2 Uji Reliabilitas Intrumen Penelitian 
Variabel Koefisien Alpha Keputusan 
Pemberian MP-ASI dini (X) 0,934 Reliabel 
Kejadian diare (Y) 0,983 Reliabel 
(Sumber : Data primer diolah, 2018) 
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa koefisien reliabilitas untuk variabel 
Pemberian MP-ASI dini (X) sebesar 0,934, variabel Kejadian diare (Y) sebesar 0,983. 
Nilai koefisien reliabilitas tersebut lebih besar daripada nilai kritis (0,600), 
sehingga seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabel, dengan demikian 
instrumen tersebut dapat dilanjutkan untuk analisis selanjutnya dengan 
mengeluarkan item pertanyaan yang tidak valid. 
4.10. Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian akan dianalisis menggunakan uji 
korelatif tidak berpasangan satu kali pengukuran table 2x2 yaitu uji Chi square. 
Uji analisis data tersebut akan diolah menggunakan program SPSS For Windows 
versi 23 untuk mengetahui hubungan antara pemberian MP-ASI dini dengan 
kejadian diare pada bayi usia 0-6 bulan di Puskesmas Prambon Kabupaten 
Sidoarjo. Interpretasi dari uji Chi square adalah terdapat hubungan bila sig < 0.05 
dan sebaliknya tidak terdapat hubungan bila sig > 0,05. 
